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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah penulis paparkan dalam penelitian ini,

menghasilkan point-point untuk menjawab pertanyaan penelitian yang

penulis susun dalam bab I dan menjadi dikemas menjadi kesimpulan dari

kajian ini, berikut point-point yang menjadi kesimpulan dan jawaban atas

pertanyaan penelitian dalam kajian ini:

5.1.1

Riwayat hadis tentang kafil al-yatim ditemukan tersebar dalam
sejumlah kitab canonic. Sahth al-Bukhari pada Kitab al-Talag
nomor 25 dan Kitab al-Adab nomor 24, Sahth Muslim pada Kitab
al-Jihad nomor 42, Sunan Abi Dawiid pada Kitab al-Adab nomor
123, Sunan al-Tirmizi pada Kitab al-Birr nomor 14, pada kitab post
canonic yaitu dalam kitab al-Muwatta’ karya Imam Malik pada
Kitab al-Shi’r nomor 5, Musnad Ahmad ibn Hanbal pada Jilid 11
halaman 375 dan Jilid V halaman 333. Penulis juga memanfaatkan
perangkat lunak hadis Jawami’ al-Kalim dengan menggunakan
kata kunci yang sama. Menemukan hadis kdafil al-yatim
terdokumentasi dalam Shahih Ibn Hibban, Sunan al-Qubra karya
al-Bayhaqi, Mu’jam al-Kabir karya al-Thabrani, Musnad al-
Humaidi, Musnad Ishdq ibn Rahawayh dan kitab al-Istizkar karya
ibn ‘Abd al-Barr.

Setelah menganalisis sanad gabungan pada tabel 15 ditemukan dua
jalur common link. Pertama. Sahl ibn Sa’d (w. 88 H) yang memiliki
dua murid yang berfungsi sebagai partial common link, yaitu Abi
Hazim (w. 140 H) dan ‘Abd al-’Aziz (w. 182 H). Kedua. jalur
Safwan ibn Sulaym, yang dapat diposisikan sebagai common link
karena didukung oleh dua muridnya yang memenuhi kriteria
partial common link, yakni Sufyan Ibn ‘Uyainah (w. 198 H) dan
‘Abdullah ibn al-Zubayr al-Humaidi (w. 219 H). Keberadaan

partial common link pada masing-masing jalur ini menunjukkan
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adanya penyebaran hadis secara terstruktur dan berlapis, yang

menjadi ciri utama common link dalam analisis Isnad Cum Matn.

Berdasarkan hasil analisis dating yang penulis jelaskan pada tabel
16 terhadap dua jalur periwayatan yang menempati posisi common
link. Disimpulkan bahwa di antara keduanya terdapat satu jalur
yang menunjukkan tingkat kronologis paling awal yaitu jalur Sahl
ibn Sa’d (w.88 H). Jalur ini dinilai memiliki jarak yang paling dekat
dengan masa Nabi apabila ditinjau dari usia dan masa wafat
perawinya. Dalam konteks ini, kedudukan Sahl ibn Sa’d tersebut
memberikan indikasi kuat bahwa jalur ini merepresentasikan fase
transmisi hadis yang lebih awal dibandingkan jalur lainnya.
Verifikasi common link bedasarkan korelasi terhadap matan dapat
disimpulkan menjadi tiga poin. Pertama. Analisis dari potongan
lafaz matan pada tabel 17 menguatkan Sahl ibn Sa’d sebagai real
common link. Kedua. Jalur-jalur periwayatan pada jalur Sahl ibn
Sa’id (w. 88 H) tidak mungkin dipalsukan oleh para mukharrij,
Ketiga. Jalur Sahl ibn Sa’d memiliki dua karakteristik yang
berbeda. Pertama riwayat yang bersumber dari ‘Abd al-Aziz.
Penyebaran melalui jalur ini banyak terdapat dalam koleksi kitab
canonic. dan yang kedua riwayat yang bersumber dari ‘Abdullah
ibn al-Wahab yan tersebar dalam koleksi kitab pra-canonic, seperti
Musnad Ahmad ibn Hanbal dan Muwatta’ dan dan post-canonic
pada Kitab al-Istizkar.
Aplikasi dari teori Isnad Cum Matan Motzki pada hadis ini Kafil
al-Yatim menentukan Sahl ibn Sa’d (w. 88 H) Sebagai real
common link. dijabarkan sebagai berikut:
5.1.5.1 Semua varian redaksi hadis bisa disandarkan kepada murid
Sahl ibn Sa’d (w. 88 H) yaitu Salamah ibn Dinar (w. 140
H), ‘Abd al-Aziz (w. 182 H) dan ‘Abdurrahman ibn ‘Abd
al-Wahab (w. 228 H).
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5.1.5.2 Sedangkan jalur Sofwan ibn Sulaim (w. 132 H) dilabeli
dengan seeming link, karena pada analisis tahap I-III
dinyatakan sebagai common link akan tetapi jalur Sahl ibn
Sa’d (w. 88 H) terbukti sebagai jalur periwayatan tertua dan
mendekati masa Nabi.

5.1.5.3 Abu Hurairah (w. 57 H) tidak bisa diposisikan sebagai
common link, karena hanya didukung oleh satu murinya
yaitu Abu al-Ghais (w. 57 H)

5.1.5.4 Semua rekonstruksi yang telah dilakukan dapat disandarkan
kepada guru yang menjadi pusat penyebaran hadis Kafil al-
Yatim dan semua jalur dari satu orang yaitu Sahl ibn Sa’d
(w. 88 H).

5.1.5.5 Jalur periwayatan hadis tertua tercatat pada Sahl ibn Said
(w. 88 H) kepada muridnya Salamah ibn Dinar (w. 140 H),
‘Abd al-Aziz (w. 182 H), karena pada jalur ini, hadis Kafil
al-Yatim banyak beredar pada abad ke-1 Hijriah.

5.1.5.6 Dengan menggunakan metode Isnad Cum Matan pada hadis
Kdfil al-Yatim disimpulkan bahwa Sahl ibn Sa’d (w. 88 H)
sebagai common link.

5.1.5.7 Dengan asumsi kelayakan periwayatan yang berkaitan
dengan capaian usia baligh, ia diperkirakan mulai aktif
menerima dan menyampaikan hadis sejak sekitar tahun 9 H
dan melanjutkan aktivitas periwayatannya hingga wafat
pada tahun 88 H. Rentang kehidupan dan transmisi yang
panjang ini menjadikan Sahl ibn Sa’d sebagai figur penting
dalam mata rantai periwayatan hadis, sekaligus
memperkuat validitas historis hadis Kafil al-Yatim sebagai
representasi ajaran sosial Nabi Muhammad saw. yang telah

dikenal dan dipraktikkan dalam komunitas Muslim awal.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian analisis hadis Kafi/ al-Yatim dengan
pendekatan isnad cum matan, serta kesimpulan-kesimpulan yang telah
diperoleh, penulis mengajukan beberapa saran berikut sebagai tindak
lanjut akademik dan pengembangan kajian di masa mendatang:

5.2.1 Penelitian menggunakan metode Isnad Cum Matan dapat
dilakukan dengan menggunakan tema hadis lainnya. Namun
dengan metode ini tidak dapat menemukan hasil keshahihan sebuah
hadis, hanya dapat membuktikan bahwa suatu hadis bersumber dari
Nabi.

5.2.2 Penulis berharap agar kajian tentang metode Isnad Cum Matan
lebih dikembangkan lagi, khusunya dalam tata cara menerapkan
metode ini, penulis sendiri belum menemukan buku khusus yang
membahas cara kerja metode Isnad Cum Matan secara sistematis.

5.2.3 Secara metodologis, penelitian ini menunjukkan bahwa Isnad Cum
Matan memiliki potensi besar sebagai jembatan antara kritik hadis
klasik dan pendekatan historis modern. Oleh karena itu, disarankan
agar kajian metodologi hadis di lingkungan akademik Islam
memberikan ruang yang lebih luas bagi pengembangan dan
pengujian metode ini secara kritis dan berkelanjutan, tanpa
menempatkannya secara dikotomis berhadapan dengan metode
ulama klasik. Pendekatan dialogis semacam ini diharapkan mampu
memperkaya khazanah studi hadis kontemporer secara ilmiah dan

konstruktif.
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